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حِيمِ  نِ ٱلره حۡم َٰ ِ ٱلره  بسِۡمِ ٱللَّه

KHUTBAH IDUL ADHA 1443H/2022M 

MERASA CUKUP  
DAN  

BERSYUKUR ATAS NIKMAT MESKIPUN KEKURANGAN 
 

يِ   مْدح لِِِ إِنَّ الْح  نْفُسِنحا ومِنْ سح
ح
ورِ أ حسْتحغْفِرُهُ، ونحعُوذُ باِلِِ مِنْ شُُُ حسْتحعِينهُُ ون دُهُ ون مْح هْدِهِ نَح نْ يح الِِحا، مح عْمح

ح
ئحاتِ أ

يكح  ِ هُ لَّح شُح ح إِلََّّ الُِ وححْدح
ن لََّّ إِلَح

ح
دُ أ شْهح

ح
ُ، وأ ادِيح لَح نْ يضُْلِلْ فحلَح هح ُ، ومح نَّ الُِ فحلَح مُضِلَّ لَح

ح
دُ أ شْهح

ح
ُ، وأ لَح

رحسُولَُُ،  بدُْهُ وح دًا عح لِ  مُُحمَّ لِ   اللهم صح ح نحبِيِ  وحسح د  نحا مْ عَلح ح آلَِِ  مُُحمَّ ابهِِ  وحعَلح صْحح
ح
جْْحعِيْح  وحأ

ح
 .أ

  . ڦ   ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  :الح عح تح  الُِ  الح قح 
ح
 :دُ عْ ا بح مَّ أ

كْبَهُُاللهُ
َ
،ُاللهُُأ كْبَه

َ
،ُوَاللهُُاللهُُإلَُُِإلََُُِلَُُأ كْبَه

َ
كْبَهُُاللهُُأ

َ
َمْدهُُوَلِلُُِأ  الْْ

Kaum muslimin, rahimakumullah .... 

Segala puji hanya bagi Allah subhanahu wa ta’ala, yang telah 

melimpahkan nikmat-nikmat-Nya kepada kita.  

Shalawat dan salam, senantiasa tercurah kepada Nabi kita, 

Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam; kepada keluarga 

beliau, para Sahabatnya, dan seluruh pengikutnya hingga akhir 

zaman. 

Kami berwasiat kepada diri kami pribadi dan seluruh kaum 

muslimin, untuk bertakwa kepada Allah subhanahu wa ta’ala 
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dengan melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjauhi segala 

larangan-larangan-Nya.  

كْبَهُُاللهُ
َ
،ُاللهُُأ كْبَه

َ
،ُوَاللهُُاللهُُإلَُُِإلََُُِلَُُأ كْبَه

َ
كْبَهُُاللهُُأ

َ
َمْدهُُوَلِلُُِأ  الْْ

Kaum muslimin, rahimakumullah .... 

Apabila salah seorang di antara kita ditanya,  

“Apakah Anda menginginkan kehidupan yang baik?” 

Insyaallah jawaban masing-masing kita adalah,  

“Tentu saja. Semua orang mestinya menginginkan kehidupan 

yang baik dan bahagia.” 

Namun, marilah kita merenung sejenak. Apakah sebenarnya 

kehidupan yang baik itu? Bagaimanakah sebenarnya kebahagiaan 

yang hakiki itu? Apakah dengan melimpahnya harta, seseorang pasti 

bahagia? Atau dengan banyaknya pendapatan, seseorang disebut 

memiliki kehidupan yang baik?  

 Dalam surah An-Nahl ayat 97, Allah subhanahu wa ta’ala 

berfirman,  

  ڳ   ڳ  گگ  گ  گ  ک  ک  ک  ک   ڑ  ڑ  ژ  ژ  ڈ

    ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳ

“Barang siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 

maupun perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, Kami pasti 
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berikan ‘hayaatan thayyibah’ (yaitu kehidupan yang baik). Dan akan 

Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik daripada yang 

mereka kerjakan.” 

Di dalam kitab Tafsiir Al-Quran Al-’Azhiim, atau yang lebih 

dikenal dengan Tafsir Ibnu Katsir, Imam Ibnu Katsir rahimahullah 

menyebutkan bahwa sahabat Ali bin Abi Thalib dan Abdullah bin 

Abbas radhiallahu anhum menafsirkan گ گ  (hayaatan 

thayyibah, yakni kehidupan yang baik) maksudnya adalah  ْةاعح نح قح ال  

(al-Qana’ah), yaitu merasa cukup dan ridha dengan nikmat yang 

telah Allah subhanahu wa ta’ala karuniakan kepadanya. 

 Imam Suyuti rahimahullah menjelaskan bahwa makna 

Qana’ah adalah, 

ْ لح إِ  وُّفِ شح التح  كُ رْ تح ، وح ةِ ايح فح كِ الْ  نح وْ ا دُ مح ا بِ ضح ر  لاح  ْ بِ  اءُ نح غْ تِ سْ الَِّْ ، وح دِ وْ قُ فْ مح  ال  دوْ جُ وْ مح ال

“(Qana’ah adalah) ridha dengan (nikmat yang ada meskipun) 

kekurangan, dan tidak (terlalu) memikirkan (nikmat) yang tidak ada 

di tangannya, serta merasa cukup dengan (nikmat) yang saat ini ada 

padanya.” 

Oleh karena itu, mari kita bersama-sama memupuk sifat 

Qana’ah kita masing-masing, dengan senantiasa ridha dan ikhlas 

ketika kita dalam keadaan kekurangan.  
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Hendaknya kita tidak terlalu kecewa dan mengeluh atas nikmat 

yang pernah singgah lalu pergi dari kita. Hendaknya kita tidak 

terlalu memikirkan dan berangan-angan untuk mendapatkan 

nikmat yang belum kita dapatkan, apalagi sampai merasa iri atau 

dengki kepada orang lain yang nikmatnya di atas kita. Demikian 

pula hendaknya kita selalu merasa cukup dan bersyukur atas 

semua nikmat yang ada pada kita. 

 
كْبَهُُاللهُ

َ
،ُاللهُُأ كْبَه

َ
،ُوَاللهُُاللهُُإلَُُِإلََُُِلَُُأ كْبَه

َ
كْبَهُُاللهُُأ

َ
َمْدهُُوَلِلُُِأ  الْْ

Kaum muslimin, rahimakumullah .... 

Sungguh, jika kita melihat keadaan kebanyakan manusia saat 

ini, kita akan mendapati bahwa sifat atau perangai Qana’ah (yakni 

merasa cukup dan ridha dengan nikmat yang telah Allah subhanahu 

wa ta’ala karuniakan kepadanya), adalah sifat atau perangai yang 

mulai pudar.  

Pada zaman ini, kita selalu disuguhi oleh media elektronik, 

media internet, dan media sosial; orang-orang berlomba-lomba 

dalam hal memamerkan harta dan kekayaannya. Terkadang atau 

sering, yang demikian itu membuat kita kurang bersyukur atas 

nikmat yang telah Allah subhanahu wa ta’ala anugerahkan kepada 

kita. Sedikit demi sedikit, dikhawatirkan Qana’ah yang ada pada kita 

semakin luntur.  

Akhirnya, yang ada adalah perasaan yang selalu kurang, 

kurang, dan kurang lagi. Inginnya lebih, lebih, dan lebih lagi. 

Akibatnya, kita meremehkan dan menganggap kecil nikmat yang ada 
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pada kita. Kita memandang dan merasa sedikit atas karunia Allah 

subhanahu wa ta’ala yang ada di tangan kita.  

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan 

Muslim dari sahabat Abu Hurairah radhiallahu anhu, Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

لحكِنَّ الغِْنَح غِنَح الَِّفْسِ  رحضِ وح ةِ العْح ثْْح نْ كح  لحيسْح الغِْنَح عح

“Kekayaan yang hakiki, bukanlah diukur dengan banyaknya 

harta. Akan tetapi, kekayaan yang sebenarnya adalah kekayaan 

yang ada di dalam hati.” 
Sungguh, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam sudah 

memberikan bimbingan kepada umatnya, bahwa tolok ukur dan 

patokan kebahagiaan seorang hamba, bukanlah dengan banyaknya 

harta. Namun, kekayaan yang hakiki dan kebahagiaan yang sejati 

adalah kekayaan dan kebahagiaan yang ada di dalam kalbu seorang 

mukmin. Yakni, dengan selalu bersyukur dan Qana’ah atas segala 

nikmat Allah subhanahu wa ta’ala yang ada pada kita.  

ُُاللهُ
َ
ُُ،ُاللهُبَهُكُْأ

َ
ُُ،ُاللهُبَهُكُْأ

َ
َُُلِلُِ،ُوَُبَهُكُْأ

ْ
ُُ،ُاللهُدهُمُْالْ

َ
ُوَُُبَهُكُْأ

َ
ُُ،ُاللهُل ُجَُأ

َ
ُُبَهُكُْأ  اانَُدَُاُهَُُمَُعَََ

Kaum muslimin, rahimakumullah .... 

Di antara ikhtiar yang dapat kita lakukan untuk bisa Qana’ah 

adalah dengan selalu melihat ke bawah, kepada orang-orang yang 

nikmat duniawinya di bawah kita; dan tidak melihat ke atas, kepada 

orang-orang yang nikmat duniawinya di atas kita.  

http://www.asysyariah.com/


6 
 

www.asysyariah.com || t.me/asysyariah 

Di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan 

Muslim, dari sahabat Abu Hurairah radhiallahu anhu, Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

نْ هُ  سْ  وح انْظُرُوا إِلح مح
ح
لح أ لَّح  فح نْ هُوح فحوْ مِنكُْمْ وح نْ قحكُم؛ فح  تحنظُْرُوا إِلح مح

ح
رُ أ جْدح

ح
رُوا لَّح  هُوح أ  تحزدْح

لحيكُْمْ  ةح الِِ مح عْ نِ   عح

“Lihatlah orang yang di bawah kalian (dalam masalah dunia, -

pent.) dan jangan melihat orang yang di atas kalian. Hal ini akan lebih 

mendorong kalian untuk tidak meremehkan nikmat Allah yang ada 

pada kalian.” 

Ketika menjelaskan hadits di atas, Syaikh Abdul Aziz bin 

Abdullah bin Baz rahimahullah berkata,  

“Tidak ada seorang fakir/miskin pun kecuali pasti ada yang 

lebih fakir/miskin daripada dirinya. Tidak ada seorang yang 

menderita suatu penyakit, kecuali pasti ada orang lain yang sakitnya 

lebih parah daripada dirinya. Tidak ada orang yang memiliki sebuah 

kedudukan, kecuali pasti ada orang yang lebih rendah 

kedudukannya daripada dirinya. Demikianlah seterusnya.  

Oleh karena itu, ketika seseorang melihat orang lain yang 

(nikmat duniawinya lebih rendah) daripada dirinya, dia akan 

menyadari besarnya nikmat Allah yang ada padanya sehingga dia 

mensyukurinya. Melihat orang yang di bawah ini berlaku dalam 

urusan duniawi.”  
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Sungguh, apabila seorang muslim memiliki sifat Qana’ah 

dengan merasa cukup dan ridha dengan nikmat yang telah Allah 

subhanahu wa ta’ala karuniakan kepadanya; dia akan menjadi 

salah satu hamba Allah yang paling berbahagia dan beruntung.  

Di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari 

sahabat Abdullah bin Amr bin Al-Ash radhiallahu anhuma, 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

سْلحمح 
ح
نْ أ فلْححح مح

ح
افاً ،قحدْ أ فح رُزِقح كح ا آتحاهُ  ،وح هُ الُِ بِمح نَّعح قح  وح

“Sungguh amat beruntunglah, seorang yang telah memeluk 

agama Islam dan diberi rezeki yang cukup serta Qana’ah terhadap 

apa yang telah diberikan Allah kepadanya.” 

Jika kita mencermati hadits di atas, Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam tidak menyebutkan bahwa di antara tanda 

keberuntungan adalah harta yang banyak lagi melimpah. Namun, 

beliau menyebutkan ًافا فح رُزِقح كح  yakni rezeki ,(wa ruziqa kafaafan) وح

yang cukup. Kemudian, yang terpenting adalah Allah memberikan 

kepadanya taufik untuk Qana’ah dengan merasa cukup dan ridha 

atas nikmat yang telah Allah subhanahu wa ta’ala karuniakan 

kepadanya. 

Semoga Allah subhanahu wa ta’ala menjadikan kita sebagai 

hamba-hamba-Nya yang senantiasa bersyukur atas setiap nikmat-

Nya. 

كْبَهُُاللهُ
َ
،ُاللهُُأ كْبَه

َ
،ُوَاللهُُاللهُُإلَُُِإلََُُِلَُُأ كْبَه

َ
كْبَهُُاللهُُأ

َ
َمْدهُُوَلِلُُِأ   الْْ
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Kaum muslimin, rahimakumullah .... 

Di akhir khutbah ini, kami wasiatkan secara khusus kepada 

kaum wanita, sebagaimana Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 

telah menasihatkannya pada khutbah Id. Dalam riwayat al-Bukhari 

dan Muslim, Sahabat Abu Said al-Khudri radhiallahu ‘anhu 

mengisahkan bahwa ketika khutbah shalat Id, Rasulullah 

shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 

ح  يحا عْشح اءِ، النِ   مح قْنح سح دَّ رِيتكُُنَّ  فحإنِِ   تحصح
ُ
ح  أ كْثْح

ح
هْلِ  أ

ح
، يحا. الَِّارِ  أ بمِح : وح قُلنْح : ؟ قحالح الِِ  رحسُولح  فح

نح  تحكْفُرْنح  اللَّعْنح  تكُْثِْْ شِيح  وح  العْح

“Wahai sekalian wanita, bersedekahlah! Sungguh, aku 

diperlihatkan bahwa kalian adalah mayoritas penghuni neraka.”  

Mereka bertanya, “Apa sebabnya, wahai Rasulullah?”  

Beliau shallallahu alaihi wa sallam menjawab, “Karena kalian 

suka mencela (tidak bisa menjaga lisan) dan mengingkari kebaikan 

suami.” 

Oleh karena itu, hendaknya para wanita memperhatikan 

nasihat Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam ini. Hendaknya para 

wanita selalu meningkatkan ketakwaan kepada Allah ‘azza wa jalla, 

menjaga hak suaminya, dan menjaga lisannya. Sungguh, apabila 

seorang wanita bertakwa, menjaga hak suaminya, dan menjaga 

lisannya; Allah subhanahu wa ta’ala akan memasukkannya ke 

dalam surga-Nya. 
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Demikian pula, dalam nasihat Nabi shallallahu alaihi wa sallam 

yang disampaikan dalam khutbah Id tersebut, beliau shallallahu 

alaihi wa sallam memerintahkan kepada para wanita untuk 

bersedekah. 

Dalam riwayat Imam al-Bukhari, setelah Rasulullah 

shallallahu alaihi wa sallam berkhutbah Id, beliau pulang. 

Sesampainya beliau di tempat tinggalnya, datanglah Zainab 

radhiallahu anha—istri Sahabat Abdullah bin Mas’ud radhiallahu 

anhu—meminta izin.  

Kemudian, dikatakan kepada beliau, “Wahai Rasulullah, ini 

adalah Zainab.”  

Beliau pun bertanya, “Zainab siapa?”  

Dikatakan, “Zainab istri Ibnu Mas’ud.”  

Beliau berkata, “Oh ya, persilakanlah dia.”  

Setelah diizinkan, Zainab radhiallahu anha bertanya, “Wahai 

Nabi Allah, sungguh Anda hari ini sudah memerintahkan sedekah, 

sedangkan aku memiliki emas yang aku berkehendak 

menyedekahkannya. Namun, Ibnu Mas’ud radhiallahu anhu 

berpendapat bahwa dia dan anaknya lebih berhak terhadap apa 

yang akan aku sedekahkan ini.”  

Kemudian, Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda,  

سْعُود   قح ابْنُ مح دح قتِْ بهِِ  ،صح دَّ نْ تحصح قُّ مح حح
ح
كِ أ ُ لَح وح لحيهِْمْ زحوجُْكِ وح  عح

“Ibnu Mas’ud telah benar. Suamimu dan anak-anakmu lebih 

berhak untuk engkau berikan sedekah kepadanya.” 
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 Dalam kitab Subulus Salam, ketika menjelaskan hadits di atas, 

Imam ash-Shan’ani rahimahullah mengatakan, 

وْلح 
ح
لُ وحأ فضْح

ح
قِ أ د  قرْحبح مِنْ المُْتحصح

ح
نح أ نْ كَح ح مح قحةح عَلح دح نَّ الصَّ

ح
ح أ لحةٌ عَلح  فِيهِ دحلَّح

“Dalam hadits tersebut, terdapat dalil bahwa sedekah kepada 

kerabat (yakni kerabat dari orang yang bersedekah) adalah lebih 

afdal dan lebih utama.” 

Semoga Allah subhanahu wa ta’ala melimpahkan taufik-Nya 

kepada kita semua untuk senantiasa memperbaiki keikhlasan dan 

ibadah kita. Amin.  

Wallahu A’lam. 

 

رِيمِ: الح فِِ كِتحابهِِ الكْح   چ  چ  چ   چ  ڃ  ڃڃ  ڃ   ڄ  ڄ  ڄ  ڄ قحالح الِحُ تحعح

 .    ڇ  ڇ

لِ   لِ   اللهم صح يِ  وحسح ٰ سح بحاركِْ عَلح . مْ وح جْْحعِيْح
ح
ابهِ أ صْحح

ح
ٰ آلَِ وحأ د  وحعَلح  دِنحا مُُحمَّ

اتِ وا اللهم اغْفِرْ  المُْسْلِمح المُْؤْمِنحاتِ للِمُْسْلِمِيْح وح مْوحات، إِنَّكح  لمُْؤْمِنِيْح وح
ح
الْأ حْيحاءِ مِنهُْمْ وح

ح
الْأ

وحاتِ  عح يبُْ الََّ مِيعٌْ قحرِيْبٌ مُُِ  . سح

نحا قِيحامح نحا وح بَّلْ صِيحامح  . اللهم تحقح

افح وح  فح العْح ى وحالتُّقَح وح لكُح الهُْدح
ح
حسْأ  . الغِْنَح اللهم إِنَّا ن
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اجِنحا وحذُرِ   زْوح
ح
حا مِنْ أ بْ لِح بَّنحا هح امًا رح لنْحا للِمُْتَّقِيح إمِح اجْعح عْيُ  وح

ح
ةح أ  يَّاتنِحا قُرَّ

مُوْرِنحا... 
ُ
ةح أ صْلِحْ وُلَّح

ح
مُوْرِنحا... اللهم أ

ُ
ةح أ صْلِحْ وُلَّح

ح
مُوْرِنحا... اللهم أ

ُ
ةح أ صْلِحْ وُلَّح

ح
 اللهم أ

Ya Allah, berkahilah negeri kami dan pemerintah negeri kami. 

Mudahkanlah urusan-urusan negeri kami dan pemerintah negeri 

kami. Liputilah negeri kami dengan segenap rahmat-Mu, Ya Allah… 

ابح الَِّارِ  ذح قِنحا عح نحةً وح سح ةِ حح فِِ الْْخِرح نحةً وح سح نْيحا حح بَّنحا آتنِحا فِِ الَُّ   رح

ح نحبِيِ   لََّّ الُِ عَلح لَّمح وحصح ابهِِ وحسح صْحح
ح
لَِِ وحأ

ح
ح أ د  وحعَلح الْحمْدُ لِِِ . نحا مُُحمَّ حمِيْح   رحبِ  وح ال  الْعح
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